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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan pendekatan AIR (Auditory 
Intelectually Repetition) terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan design penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pretest, posttest, angket respon siswa, lembar 
observasi aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui 
pendekatan AIR (Auditory Intelectually Repetition), aktivitas siswa berada pada kategori aktif, 
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sebagian besar aspek terlaksana dan respon siswa 
berada pada kategori positif. Hasil analisis inferensial menunjukkan hasil belajar pada kelas yang 
diterapkan dengan pendekatan AIR (Auditory Intelectually Repetition) secara signifikan lebih dari 
KKM (75), peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan lebih besar dari 0,29, dan ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal lebih besar dari 85%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan penerapan pendekatan AIR (Auditory Intelectually Repetition) pada 
pokok bahasan bilangan bulat efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Palopo. 
 
Kata kunci: pendekatan AIR, hasil belajar, aktivitas, respon siswa. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah unsur terpenting dalam mewujudkan manusia seutuhnya, 
karena maju mundurnya gerak dan kepribadian suatu bangsa kini ataupun masa akan 
datang amat ditentukan oleh pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dapat 
meningkatkan  pengetahuan,  kemampuan dan kreativitas  terhadap perkembangan  
ilmu  pengetahuan  dan teknologi. Sehubungan dengan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional Indonesia dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) yaitu “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. Namun yang terjadi 
saat ini pendidikan menemui berbagai hambatan dalam mencapai tujuannya, salah 
satu hambatan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah kurangnya hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika. 
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Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit, membosankan dan sering 
menimbulkan masalah dalam belajar. Kondisi ini mengakibatkan mata pelajaran 
matematika tidak disenangi, tidak diperlukan dan bahkan diabaikan. Hal ini tentunya 
menimbulkan kesenjangan yang cukup besar antara apa yang diharapkan dari belajar 
matematika dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Di satu sisi matematika 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan daya nalar, 
berpikir logis, sistematis, dan kreatif.  
Hasil belajar matematika indikatornya adalah berupa nilai atau skor yang dicapai 
peserta didik. Sampai saat ini masih dinyatakan rendah bahkan sangat rendah jika 
dibandingkan dengan pelajaran lain. Masih sering terbaca keresahan masyarakat 
melalui media massa, tentang rendahnya hasil belajar matematika termasuk di 
dalamnya kesulitan siswa dalam belajar matematika di setiap jenjang pendidikan. 
Banyak faktor yang mempengaruhi lemahnya prestasi dalam pembelajaran 
matematika antara lain: guru yang menyampaikan pembelajaran masih konvensional, 
kurangnya minat siswa dalam belajar matematika, pembelajaran yang masih terpusat 
pada guru, siswa pasif dalam pembelajaran, dan faktor latar belakang siswa. Berbagai 
usaha telah dilakukan guru matematika di SMP Muhammadiyah Palopo dalam 
mengatasi masalah tersebut, seperti melakukan diskusi dan tanya jawab dalam kelas. 
Namun, usaha tersebut belum mampu meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa di kelas.  
Oleh karena itu peneliti mempertimbangkan menerapkan salah satu metode 
pembelajaran yaitu penerapan pendekatan AIR (Auditory Intelectually Repetition). 
Model pembelajaran AIR adalah salah satu model pembelajaran yang menekankan 
pada tiga aspek yaitu auditory (mendengar), intellectually (berfikir) dan repetition 
(pengulangan). Teori yang mendukung antara lain teori Thorndike yang 
mengemukakan tentang beberapa hukum belajar, salah satu diantaranya adalah Law 
of Exercise or Repetition (Hukum Latihan atau Pengulangan). Menurut Hukum 
Latihan atau Pengulangan yang dikemukakan oleh Al-Tabany (2011), bahwa 
hubungan antara stimulus dan respons akan terbentuk apabila sering dilatih atau 
diulang-ulang. Semakin sering suatu tingkah laku diulang atau dilatih maka asosiasi 
tersebut akan semakin kuat. Auditory Learner (Belajar Auditif) adalah suatu gaya 
belajar dimana siswa belajar melalui mendengarkan. Anak yang mempunyai gaya 
belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan 
mendengarkan penjelasan apa yang dikatakan guru. Anak-anak seperti ini dapat 
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menghafal lebih cepat melalui membaca teks dengan keras atau mendengarkan media 
audio (Rusman, 2017:105). Menurut Meier (2003:99) bahwa intellectually 
menunjukkan apa yang dilakukan pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman 
dan menciptakan hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. 
Menurut Suherman (2008) Repetition merupakan pengulangan dengan tujuan 
memperdalam dan memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui 
pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penulis terdorong melakukam penelitian 
yang berjudul “Efektivitas Penerapan Pendekatan AIR (Auditory Intellectually 
Repetition) terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah Palopo” 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Adapun bentuk 
desain penelitian ini adalah pre-experimental dengan jenis One-Group Pretest-
Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design adalah penelitian eksperimen 
yang  digunakan pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding dengan 
cara memberikan tes awal dan tes akhir terhadap subjek penelitian. (Sugiyono 2010: 
111). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
Palopo dan pemilihan kelas eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik total sampling.  
Pelaksanaan perlakuan dilakukan selama 6 kali pertemuan, pada pertemuan  
pertama diadakan pretest (tes awal) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
Kemudian melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan AIR 
(Auditory Intellectually Repetition) selama 4 kali pertemuan, kemudian pada 
pertemuan terakhir diadakan posttest dan pemberian angket untuk mengetahui respons 
siswa. Sedangkan lembar observasi diisi oleh seorang observer ketika proses 
pembelajaran (treatment) berlangsung 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari hasil belajar, aktivitas siswa dan respon 
siswa terhadap pembelajaran. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 
(1) Tes hasil belajar (pretest dan posttest), (2) Lembar observasi (aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan pembelajaran, dan (3) Angket respon siswa. 
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Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial untuk pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis 
digunakan statistik parametrik dengan uji-t dengan proses sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
2. Uji Homogenitas 
3. Pengujian Hipotesis 
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
a. Hipotesis Mayor 
Adapun hipotesisnya adalah “Pembelajaran dengan penerapan pendekatan AIR 
(Auditory Intelectually Repetition) efektif diterapkan” 
b. Hipotesis Minor 
(1) Hasil Belajar 
H0:μ ≤ 74,9 melawan H1:μ > 74,9 
Dimana µ = parameter nilai rata-rata hasil belajar siswa 
Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05  dan dilain pihak 
terima H1 
(2) Peningkatan Hasil Belajar 
H0 : µg ≤ 0,29 melawan  H1 : μg > 0,29 
Dimana µg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 
Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05  dan dilain pihak 
terima H1 
(3) Ketuntasan Hasil Belajar 
H0 : π ≤ 0,849  melawan H1 : π > 0,849 
Dimana π adalah parameter ketuntasan hasil belajar siswa 
Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05 dan di lain pihak 
terima H1 
Untuk penarikan kesimpulan hipotesis minor 3, kita menghitung pernyataan diatas 
dengan menggunakan uji proporsi/uji Z (Tiro, 2008: 263). 
Z =  
x
n
 − 𝜋0
√𝜋0 (1− 𝜋0)
𝑛
 
Keterangan: 
x = banyaknya siswa diatas KKM (≥ 75) 
n = banyaknya siswa (populasi) 
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π0 = 0,849 (ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal) 
Uji pihak kanan 
H0 diterima jika, ZHitung ≤  ZTabel (Z(0,5 – α)) 
H0 ditolak jika, ZHitung > ZTabel (Z(0,5 – α)) 
dengan α = 0,05 
Adapun kriteria keefektifan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Secara Deskriptif 
(1) Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk posttest melebihi KKM (74,99) 
(2) Rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang 
(0,3 ≤ g < 0,7) 
(3) Ketuntasan hasil belajar siswa lebih dari 85% 
(4) Aktivitas siswa minimal berada pada kategori aktif (2,5 ≤  ?̅? < 3,5) 
(5) Respons siswa minimal berada pada kategori cenderung positif (2,5 ≤  
?̅? <3,5) 
b. Secara Inferensial 
(1) Nilai rata-rata hasil belajar siswa diterapkan pendekatan  AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) secara signifikan lebih dari KKM. 
(2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diterapkan pendekatan  AIR 
(Auditory Intellectually Repetition) secara signifikan lebih dari 0,29. 
(3) Ketuntasan klasikal siswa setelah diterapkan pendekatan  AIR (Auditory 
Intellectually Repetition)  secara signifikan lebih dari 0,849 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif hasil belajar yang diperoleh siswa dengan penerapan 
pendekatan AIR (Auditory Intellectually Repetition) digambarkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Setelah 
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Pendekatan AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Ukuran Sampel 24 24 
Skor Maksimum 75 100 
Skor Minimum 15 60 
Rentang Skor 60 100 
Skor Rata-rata 52,75 80,33 
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Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Standar Deviasi 16,57 7,47 
Variansi 274,717 40,98 
Tabel 2. Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pembelajaran Matematika dengan 
Penerapan Pendekatan AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
Koefisien 
Normalisasi 
Gain 
Klasifikasi Frekuensi 
Persentase 
(%) 
g<0,3 Rendah 0 0 
0,3≤g>0,7 Sedang 18 75 
g≥ 0,7 Tinggi 6 25 
Jumlah  24 100 
Pada tabel 1 dan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil tes siswa setelah dilakukan 
penerapan pendekatan Pendekatan AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya skor rata-rata 
skor siswa dari pretest ke posttest dan hasil gain ternormalisasi berada pada 
kategori sedang sebanyak 18 siswa dan kategori tinggi sebanyak 6 siswa. Hal ini 
berarti bahwa pendekatan yang diterapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa dan berkurangnya siswa yang memperoleh angka rendah. 
Tabel 3. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Interval 
Kategori 
Ketuntasan 
Pretest Posttest 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
<75 
Tidak 
tuntas 
21 0,88 3 0,13 
≥75 Tuntas 3 0,13 21 0,88 
Jumlah   24 100 24 100 
Tabel 3 menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa baik pretest maupun 
posttest. Dari hasil posttest ada 3 siswa atau 13% siswa berada pada kategori tidak 
tuntas dan 21 siswa atau 88% siswa berada pada kategori tuntas dalam 
pembelajaran Matematika. Hal ini berarti ketuntasan hasil belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai karena jumlah siswa yang berada pada kategori tuntas 
mencapai lebih dari 85%.  
Tabel 4. Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
Indikator 
Skor rata-rata tiap indikator 
tiap pertemuan 
Rata-rata 
tiap 
indikator 
Kategori 
I II III IV 
1 3 3,5 4 3 3,38 Aktif 
2 3,5 3,5 3,5 4 3,63 Sangat aktif 
3 4 3,5 3 3 3,38 Aktif 
4 3,5 3,5 3 4 3,50 Sangat aktif 
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5 3,5 4 3,5 3 3,50 Sangat aktif 
6 3,5 3 4 4 3,63 Sangat aktif 
7 4 3,5 3 3 3, 38 Sangat aktif 
Rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan 3,48 Aktif 
Tabel 4 di atas menunjukkan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung mulai pertemuan awal sampai pertemuan akhir. Data bersumber dari 
lembar observasi yang dianalisis berdasarkan kriteria keaktifan siswa selama 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan AIR (Auditory 
Intellectually Repetition). Adapun perolehan skor rata-rata utuk keseluruhan 
aktivitas siswa dari pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-4 adalah sebesar 3,48 
dari skor ideal 4,00. Menurut kriteria keaktifan siswa termasuk dalam kategori 
aktif. Adapun indikator aktivitas siswa yang diamati yaitu: 
1) Siswa  menyimak seluruh informasi yang disampaikan oleh guru. 
2) Siswa memberikan tanggapan terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan mencermati contoh-
contoh soal yang telah diberikan oleh guru. 
4) Siswa mempersentasikan hasil kerjanya secara berkelompok yang telah selesai 
mereka kerjakan  
5) Siswa dari kelompok lain bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, 
sedangkan kelompok yang mempersentasikan, menjawab dan mempertahankan 
hasil kerjanya. 
6) Siswa mengerjakan  soal  latihan  yang diberikan oleh guru secara individu  
7) Siswa menyimpulkan secara lisan tentang materi yang telah dibahas.  
Tabel 5. Respon Siswa Setelah Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
 
No Pernyataan 
Rata-rata 
tiap 
pernyataan 
1 Bagaimana tanggapan anda terhadap proses 
pembelajaran dengan pendekatan AIR ? 
3,88 
2 Bagaimana perkembangan anda setelah 
belajar dengan menggunakan pendekatan 
AIR? 
3,80 
3 Bagaimana pendapat anda terhadap cara guru 
menyampaikan materi dengan menggunakan 
pendekatan AIR ? 
3,80 
4 Bagaimana pemahaman anda terhadap cara 
guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan pendekatan AIR? 
3,84 
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No Pernyataan 
Rata-rata 
tiap 
pernyataan 
5 Bagaimana motivasi belajar anda setelah 
belajar dengan menggunakan pendekatan 
AIR? 
3,84 
6 Bagaimana pemahaman materi anda dalam 
pembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendekatan AIR 
3,72 
7 Bagaimana tanggapan anda terhadap 
perangkat pembelajaran seperti LKS? 
3,52 
8 Bagaimana perkembangan anda dengan  
adanya perangkat pembelajaran seperti LKS 
yang diberikan oleh guru dengan 
menggunakan pembelajaran pendekatan 
AIR? 
3,68 
9 Menurut anda,bagaimana antusias teman 
teman anda dalam mengikuti pelajaran ketika 
diajari dengan menggunakan pendekatan AIR 
3,80 
10 Bagaimana keseriusan anda dalam mengikuti 
pelajaran ketika diajar dengan menggunakan 
pendekatan AIR ? 
3,80 
 Rata-Rata Respons Siswa Secara 
Keseluruhan 
3,77 
 Kategori Positif 
Pada tabel 5 menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran matematika 
setelah diterapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan AIR (Auditory 
Intellectually Repetition) yang diperoleh dari angket respon siswa. Data respon 
siswa berfungsi untuk mengetahui pendapat siswa dalam pembelajaran  
matematika setelah diterapkannya pendekatan  AIR (Auditory Intellectually 
Repetition) dalam pembelajaran  matematika sesuai indikator yang ada pada 
lembar angket respon siswa. Dari tabel tersebut diperoleh skor rata-rata untuk 
keseluruhan respon siswa sebesar 3,77 dari skor ideal 4,00, dan termasuk kategori 
positif. 
Pencapaian efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan AIR 
(Auditory Intellectually Repetition) ditentukan berdasarkan ketercapaian 
keefektifan skor rata-rata hasil belajar siswa, rata-rata gain ternormalisasi, 
ketuntasan hasil belajar siswa, rata-rata aktivitas siswa dan rata-rata respon siswa. 
Hasil Pencapaian efektivitas tersebut dapat dilihat sebagai barikut: 
Tabel 6. Pencapaian Keefektifan Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan 
AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
No
. 
Kriteria Keefektifan 
Pencapai
an 
Keterangan 
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1 Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk 
posttest melebihi KKM (74,99) 
80,33 Melebihi 
KKM 
2 Rata-rata gain ternormalisasi minimal 
berada pada kategori sedang "(0,3 ≤ g 
< 0,7)" 
0,58 Kategori 
sedang 
3 Ketuntasan hasil belajar siswa lebih 
dari 85% 
87,5% >85% 
4 Rata-rata aktivitas siswa minimal 
berada pada kategori aktif (2,5 ≤ ?̅? < 
3,5) 
3,48 Kategori aktif 
5 Rata-rata respon siswa minimal berada 
pada kategori cenderung positif (2,5 ≤  
?̅?  <3,5) 
3,77  Kategori 
Positif 
Berdasarkan hasil pencapaian kriteria keefektifan pembelajaran matematika 
melalui pendekatan AIR (Auditory Intellectually Repetition), efektif diterapkan 
pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Palopo. 
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk dari tabel Test of  Normality. 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai probabilitas 
untuk pretest adalah 0,114 (p≥0,05) dan nilai probabilitas untuk posttest 
adalah 0,81 (p≥0,05). Sedangkan hasil uji Shappiro-wilk diperoleh nilai 
probabilitas untuk pretest adalah 0,160 (p≥0,05) dan nilai probabilitas 
untuk posttest adalah 0,167 (p≥0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data 
pada pretest dan posttest berdistribusi normal (simetris). 
b. Uji Homogenitas Varians 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel “Test of Homogeinitas of 
Variance” bahwa nilai signifikansi variabel pretest berdasarkan variabel 
posttest = 0,75 lebih besar  dari 0,05 ( 0,75 >0,05). Sehingga disimpulkan 
bahwa data berasal dari variabel yang mempuanyai varians yang sama 
(homogen). 
 
c. Hasil Pengujian Hipotesis 
1) Uji hipotesis mayor 
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“Pembelajaran  dengan pendekatan AIR (Auditory Intellectualy 
Repetition) efektif untuk diterapkan di kelas VII SMP Muhammadiyah 
Palopo”. Hipotesis  mayor  dikatakan teruji kebenarannya apabila 
semua hipotesis minor di bawah ini teruji kebenarannya. 
2) Uji Hipotesis minor 
Hipotesis minor 1 
Berdasarkan uji-t dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%) 
diperoleh ttabel=1,70 dan thitung=2,765. Karena diperoleh nilai 
thitung≥ttabel. Berdasarkan hasil analisis inferensial, yakni menunjukkan 
bahwa nilai p (One Sample test) adalah 2 x 0,0001 = 0,0002 < 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata nilai hasil belajar posttest saat dilakukan pendekatan AIR 
(Auditory Intellectualy Repetition)  secara signifikan lebih dari KKM. 
Hipotesis minor 2 
Berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa untuk uji-t 
dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh ttabel=1,71 dan 
thitung=10,816. Karena diperoleh nilai thitung≥ttabel dan nilai p (One 
Sample test) adalah 2 x 0,0001 = 0,0002 < 0,05. Ini berarti bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga gain menunjukkan peningkatan 
dalam hasil belajar siswa degan menggunakan pendekatan AIR 
(Auditory Intellectualy Repetition) secara signifikan lebih besar dari 
0,29 (minimal  sedang). 
Hipotesis minor 3 
Secara inferensial pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan 
dengan menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan 
menggunakan taraf signifikan 5% dapat dilihat pada lampiran C tabel 
Sebaran Normal Baku (Tiro, 2008:363). Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh Ztabel=1,64 dan Zhitung=1,29. Karena diperoleh nilai 
Zhitung<Ztabel, maka H0 diterima, artinya proporsi siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah kurang dari 85% dari 
keseluruhan siswa yang mengikuti tes. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis minor 1, 2 dan 3, maka 
hipotesis mayor telah teruji kebenarannya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan AIR 
Efektivitas Penerapan Pendekatan Air (Auditory Intelectually Repetition) 
Halaman 470 dari 470 
 
(Auditory Intellectualy Repetition) efektif diterapan di kelas VII SMP 
Muhammadiyah Palopo. 
 
4. Kesimpulan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan gain yang dinormalisasi pada pembelajaran matematika 
dengan pendekatan AIR (Auditory Intellectualy Repetition) berada pada kategori 
sedang. Rata-rata hasil belajar posttest yang melebihi KKM. Ketuntasan hasil belajar 
siswa lebih dari 85%. Aktivitas siswa yang diajar dengan pendekatan AIR berada pada 
kategori aktif. Dan rata-rata respon siswa berada pada kategori positif. Berdasarkan 
hasil analisis kriteria keefektifan pembelajaran baik secara deskriptif dan inferensial, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan pendekatan AIR (Auditory 
Intelectually Repetition) pada pokok bahasan bilangan bulat, efektif meningkatkan 
hasil belajar pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Palopo. 
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